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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan guru bahasa Jawa SMP
Negeri 1 Kedungtuban Blora dalam mengintegrasikan unsur 4C (Communiaction,
Collaboration , Critical thinking, Creativity) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah RPP kelas VII, VIII,
dan IX semester gasal karya guru bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora yang
dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Setelah data terkumpul dilakukan
teknik analisis data dengan model interaktif, meliputi mereduksi data, mendisplay data dan
penarikan  kesimpulan. Hasil penelitian ini menggambarkan kemampuan guru
mengintegrasikan unsur 4C yang dicermati melalui pengembangan indikator. Dari unsur 4C
yang dicermati melalui indikator unsur Collaboration , Critical thinking, Creativity terdapat di
tiap RPP. Sedangkan unsur Communiaction hanya terdapat pada empat RPP dari enam RPP
yang dianalisis.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Jawa, 4C, RPP

The Ability of the Java Language Teacher of SMP Negeri 1
Kedungtuban Blora Integrating the 4C in the RPP for the Odd
Semester Year 2020/2021

Abstract

The purpose of this study was to determine the ability of Javanese language teachers
at SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora in integrating 4C elements (Communiaction,
Collaboration, Critical thinking, Creativity) in the Learning Implementation Plan (RPP). This
research uses a descriptive method. The data of this research are RPP grade VII, VIII, and IX
odd semesters of Javanese language teacher at SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora which were
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collected using documentation techniques. After the data is collected, data analysis techniques
are carried out using interactive models, including reducing data, displaying data and drawing
conclusions. The results of this study illustrate the ability of the teacher to integrate the 4C
elements that are observed through the development of indicators. From the 4C elements that
are observed through the indicators of the Collaboration element, Critical thinking, Creativity
is present in each RPP. Meanwhile, the element of communication is only found in four lesson
plans from the six lesson plans analyzed.

Abstract in English which contains the main issues, objectives, methods/approaches, results,
and discussion. The abstract is written in one paragraph, with a total of 200 - 250 words.
(Times New Roman 12 font, single-spaced, and italicized). Complete papers (10-20 pages)
must be submitted by online submission.

Keywords: Javanese language learning , 4C, RPP

PENDAHULUAN [Times New Roman 12 bold]

Di abad 21 ini proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada kemampuan kognitif,
namun juga mencakup keterampilan personal maupun sosial. Sejalan dengan Hayani (2019: 8)
bahwa di abad 21 pembelajaran tidak hanya dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan
pengetahuan saja tetapi juga sikap dan keterampilan para peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, sebagaimana yang tertuang dalam “21st Century Partnership Learning Framework”
dalam (Hayani, 2019: 9) terdapat sejumlah kompetensi dan/atau keahlian yang harus dimilki
oleh Sumber Daya Manusia (SDM) di abad 21, yaitu: 1) kemampuan untuk dapat berpikir kritis
dan memecahkan masalah; 2) kemampuan untuk dapat berkomunikasi dan bekerja sama; 3)
kemampuan mencipta dan memperbaharui; 4) literasi teknologi informasi dan komunikasi; 5)
kemampuan belajar kontekstual; 6) kemampuan informasi dan literasi.

Dari hal tersebut di atas, untuk mencapai kompetensi yang diperlukan di abad 21 maka
kurikulum 2013 memberikan ruang bagi peserta didik untuk dapat berpikir kritis, kreatif,
mampu berkomunikasi, dan berkolaborasi. Seperti halnya yang dikatakan oleh Dipraja (th: 27)
bahwa di dalam kurikulum 2013 hasil revisi tahun 2017 guru harus mengiterasikan
keterampilan abad 21 atau yang lebih dikenal dengan keterampilan 4C (Communication,
Collaboration, Critical thinking, dan Creativity). Menurut Pacific Policy Research Center
dalam (Zubaidah, 2018: 10) Communication merupakan keterampilan yang mengacu pada
kemampuan individu untuk berkomunikasi dengan jelas, menggunakan bahasa lisan atau
tertulis, verbal maupun non-verbal dan berkolaborasi secara efektif. Kemudian
Collaboration skills (ketrampilan bekerja sama) adalah keterampilan yang bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan kolektif dalam hal membantu, menyarankan, menerima, dan
bernegosiasi melalui interaksi dengan orang lain yang dimediasi oleh teknologi Brown (dalam
Zubaidah, 2018 : 13). Sedangkan Ketrampilan berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi, mengacu pada tujuan, penilaian yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan penyimpulan, serta penjelasan tentang pertimbangan yang
mengandung bukti, konseptual, metodologis, atau kontekstual Guo (dalam Zubaidah, 2018 :
7). Selain itu, Berpikir kreatif merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum
ada sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap masalah,
dan melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang baru, bervariasi, serta unik
Leen dkk (dalam Zubaidah, 2018 : 8).

Dengan demikian proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus memberi ruang
bagi peserta didik untuk menumbuh kembangkan karakter abad 21. Peserta didik diharapkan
memiliki keterampilan 4C tersebut sehingga mampu bersaing di era abad 21. Secara ringkas
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keterampilan yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan untuk dapat bersaing di abad ke-21
digambarkan oleh Sudiran, dkk (2020: 50-53), seperti yang terlihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Keterampilan dan Kompetensi Lulusan Pendidikan di Abad ke-21 menurut Sudiran.
Keterampilan Abad 21 Kompetensi Lulusan Pendidikan Abad 21
Komunikasi Peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi
efektif secara lisan maupun tulis baik ke guru maupun ke
sesama peserta didik.

Kolaborasi Peserta didik bekerja sama dalam kelompok secara langsung
maupun tidak langsung.

Berpikir Kritis Peserta didik mampu menganalisis masalah yang ada di
sekitarnya.

Kreativitas Peserta didik memiliki keleluasaan dalam berekspresi dalam

menyampaikan idenya.

Seperti yang telah dijelaskan mengenai keterampilan yang harus dimiliki SDA di abad
21. Maka guru sebagai pendidik dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) harus dapat mengintegrasikan 4C. Ngabidin (2019:
186) menegaskan bahwa langkah-langkah atau sintaksis pembelajaran disesuaikan dengan
model pembelajaran yang digunakaan dan dapat merangsang para peserta didik untuk
mengasah kemampuan 4C. Sehingga dalam menyusun rencana pelakasanaan pembelajaran
yang mengintegrasikan 4C pada proses pembelajaran, dapat dilakukan dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Hal ini sejalan dengan Hayani (2019: 40) bahwa pendekatan saintifik
dapat memberi ruang bagi pengembangan karakter dan kecakapan peserta didik khususnya
dalam kecakapan belajar (4C). Adapun komponen penting dalam pembelajatan menggunakan
pendekatan saintifik menurut McCollum: 2019 (dalam Musfikon & Nurdyansyah, 2015: 38)
yaitu: 1) menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan; 2)
meningkatkan keterampilan mengamati; 3) melakukan analisis; 4) berkomunikasi.

Mengingat pentingnya pengintegrasian 4C dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
yang disusun oleh guru sebagai pendidik. Maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait dengan
kemampuan guru bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora mengintegrasikan 4 C dalam
RPP semester gasal tahun 2020/2021. Dengan tujuan dapat mendeskripsikan kemampuan guru
bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora mengintegrasikan 4 C dalam RPP semester
gasal tahun 2020/2021. Diharapkan penelitian ini dapat memberi gambaran bagi guru dalam
rangka pengintegrasian 4C pada RPP.

Beberpa penelitian berikut relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, sehingga
dijadikan sebagai kajian pustaka dalam penelitian ini. Berikut adalah penelitian yang sudah
dilakukan oleh Kusumawardani (2020) melakukan penelitian dengan judul “Analisis kendala
guru dalam menyusun RPP berbasis 4C (creative, critical thinking, communicative,
collaborative) di SD N Kenokorejo 4 Polokarto” penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
kandungan 4C dalam RPP. Pada hasil penelitian RPP di SD N Kenokorejo 4 Polokarto masih
terdapat kendala dan belum sepenuhnya menggunakan unsur 4C. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adaklah menggunakan teknik wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Kemudian, seluruh
data diolah dengan tahapan analisis data kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. menggunakan teknik triangulasi
sumber.
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Penelitian lainya dilakukan oleh Susanti (2019) dengan judul “Analisa Tingkat
Pengetahuan Guru terhadap Kompetensi 4C” penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
tingkat kemampuan guru terhadap kompetensi 4C. Adapun hasil penelitianya adalah tingkat
kemampuan guru terhadap kompetensi 4C sangat tiggi. Penelitian ini menggunakan beberapa
bendekatan statistik deskriptip.

Artobratama (2020) dengan judul “Analisis Desain Pembelajaran STEM berdasarkan
Kemampuan 4C di SD” penelitian ini bertujuan untuk pembelajaran STEM berdasarkan
Kemampuan 4C di SD mengungkap tingkat pembelajaran STEM berdasarkan Kemampuan
4C. penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Beberapa uraian di atas menunjukkan bahwa penelitian mengenai “Kemampuan Guru
Bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora Mengintegrasikan 4 C dalam RPP Semester
Gasal Tahun 2020/2021” belum pernah dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunkan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Menurut Moleong (2011: 6).
Sumber data penelitian ini adalah guru bahasa Jawa di SMPN 1 Kedungtuban Blora.
Sedangkan data dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa
Jawa semester gasal SMPN 1 Kedungtuban Blora. Terdiri dari enam RPP yaitu RPP kelas VI,
VI, dan IX oleh Guru 1 yang selanjutnya disebut RPP A, B, dan C. Kemudian RPP kelas VI,
VIII, dan IX oleh Guru 2 yang selanjutnya disebut RPP D, E, dan F.

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Teknik dokumentasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mencari beberapa referensi berupa buku, jurnal,
artikel, atau skripsi yang berkaitan dengan unsur 4C dalam RPP semester gasal. Data pada
penelitian ini dikumpulkan dengan membaca dan mencatat hal yang berkaitan dengan unsur
4C dalam RPP daring semester gasal. Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan membaca
dan mencatat hal yang berkaitan dengan unsur 4C dalam RPP kelas VII, VIII, IX semester
gasal. Teknik mencatat dilakukan dengan mencatat bagian-bagian dan kutipan yang
mengandung unsur 4C dalam RPP daring dan bertujuan untuk hasil data yang diinginkan sesuai
dengan topik pembahasan penelitian.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif, yakni
melakukan reduksi data, penyajian data dan pengambilan simpulan (Sugiono, 2019: 272-247).
Teknik reduksi dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang penting dicari tema
dan polanya berkaitan dengan 4C pada 4C RPP. Kemudian langkah selanjutnya mendisplay
data dengan penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya dengan mendisplay data memudahkan untuk mencari dan memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami terkait
dengan unsur 4C pada RPP Daring semester gasal (Sugiono, 2019: 249). Langkah terakhir yaitu
penarikan simpulan dan verifikasi (Conlusion Drawing/Verification) dengan menarik
kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih belum jelas setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interraktif,
hipotesis atau teori sesuai dengan aspek 4C (Sugiono, 2019: 253).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, peneliti menelaah sebanyak enam RPP yaitu RPP kelas V11, VIII,
dan IX oleh Guru 1 yang selanjutnya disebut RPP A, B, dan C. Kemudian RPP kelas VII, VIII,
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dan IX oleh Guru 2 yang selanjutnya disebut RPP D, E, dan F. Dari enam RPP yang terhimpun
tidak semua RPP memuat unsur 4C yaitu pada RPP A dan RPP B yang belum
mengintegrasikan salah satu kompetensi 4C. Kompetensi tersebut adalah kompetensi
komunikasi (Communication). Selain itu empat RPP dari enam RPP telah mengintegrasikan 4
C.

Kemampuan Guru Bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora dalam
mengintegrasikan 4C pada RPP semester gasal tahun 2020/2021 dapat dicermati melalui
kemampuannya dalam merancang pengembangan indikator. Indikator dalam RPP disusun
menggunakan kata kerja operasional yang dapat dilakukan penilaian sesuai dengan
karakterisrik mata pelajaran (Asropah, dkk. 2017: 32). Analisis 4C pada penelitian ini mengacu
pada keterampilan dan kompetensi lulusan pendidikan abad ke-21 menurut Sudiran, dkk (2020:
50-53) yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas. Berikut deskripsi 4C pada
tiap RPP.

1. Communication (Komunikasi)
Communication skills (keterampilan komunikasi) menurut Pacific Policy Research
Center (Zubaidah, 2018: 10) keterampilan komunikasi mengacu pada kemampuan
individu untuk berkomunikasi dengan jelas, menggunakan bahasa lisan atau tertulis, verbal
maupun non-verbal dan berkolaborasi secara efektif. Keterampilan komunikasi pada
tiap RPP yang sisesuaikan dengan kompetensi lulusan abad 21 dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2. Tabel 4C: Communication pada RPP

4C Kompetensi Lulusan Abad 21

P

RPP
A B C D E F
Communication  Peserta didik dituntut untuk memiliki J S
(Komunikasi) kemampuan komunikasi efektif secara
lisan maupun tulis baik ke guru

maupun ke sesama peserta didik.

Pada aspek komunikasi dalam indikator yang terdapat di tiap RPP, tidak semuanya
menggunakan kata kerja operasional yang secara umum digunakan dalam kompetensi 4C.
Seperti yang terlihat pada RPP A dan C yang tidak memuat kompetensi komunikasi.
Kemudian RPP B dan E yang hanya terdapat satu KD yang menggunakan kata kerja
operasional pada indikator. Kata kerja tersebut yaitu kata mengajukan dan menjawab, serta
menyampaikan. Pada RPP D dan F memuat tiga keterampilan komunikasi pada indikator
dari empat KD, yaitu mengajukan dan menyawab pertanyaan. Sedangkan pada RPP F
keterampilan komunikasi yang digunkan adalah mengungkapkan secara lisan, menanggapi
secara lisan, dan memperagakan dialog. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa RPP B,
D, E, dan F sudah memuat keterampilan komunikasi. Lain halnya dengan RPP A dan C
yang belum memuat keterampilan komunikasi.

2. Collaboration (ketrampilan bekerjasama)

Collaboration skills (ketrampilan bekerja sama) adalah keterampilan yang
bertujuan  untuk  mengembangkan  kecerdasan kolektif dalam hal membantu,
menyarankan, menerima, dan bernegosiasi melalui interaksi dengan orang lain yang
dimediasi oleh teknologi Brown (dalam Zubaidah, 2018 : 13). Berikut tabel keterampilan
kolaborasi yang ada pada tiap RPP Guru Bahasa Jawa SMP Negeri 1 Kedungtuban Blora.
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Tabel 3. Tabel 4C: Collaboration pada RPP

. RPP

4C Kompetensi Lulusan Abad 21 A B CDEF
Collaboration Peserta didik bekerja sama dalam v Vv Vv V JV /
(ketrampilan kelompok secara langsung maupun
bekerjasama) tidak langsung.

Terlihat pada tabel di atas bahwa semua RPP sudah memuat keterampilan
kolaborasi pada indikator. Seperti yang ditemukan pada RPP E dan F bahwa dalam
indikator di tiap KD telah menunjukkan keterampilan kolaborasi. Keterampilan tersebut
ditunjukkan dari kata kerja “berdiskusi” pada indikator di tiap KD dalam RPP E dan F.
Namun tidak semua KD di tiap indikatornya memuat keterampilan kolaborasi. Seperti
yang terlihat pada RPP A, C, dan D hanya dua KD tersebut yang memuat indikator
keterampilan kolaborasi. Keterempilan kolaborasi pada RPP A ditunjukkan dengan kata
“diskusi online” dan “diskusi kelompok”, kemudian pada RPP C ditunjukkan dengan kata
kerja “bertanya jawab”, dan pada RPP D keterampilan kolaborasi ditunjukkan dengan kata
kerja “berdiskusi”. Kemudian pada RPP B terdapat indikator yang menunjukkan
keterampilan kolaborasi di tiga KD dari empat KD. Keterampilan kolaborasi tersebut
terlihat pada kata kerja yang digunakan adalah kata “menerima umpan balik” dan
“berdiskusi”.

3. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Ketrampilan berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi, mengacu pada tujuan, penilaian yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi,
dan penyimpulan, serta penjelasan tentang pertimbangan yang mengandung bukti,
konseptual, metodologis, atau kontekstual Guo (dalam Zubaidah, 2018 : 7). Pada tabel
berikut akan digambarkan keterampilan berpikir kritis yang disesuaikan dengan
kompetensi lulusan abad 21 pada tiap RPP.

Tabel 4. Tabel 4C: Critical Thinking pada RPP

. RPP
4C Kompetensi Lulusan Abad 21 A B CDEF
Critical Peserta didik mampu menganalisis v Vv v J J
Thinking masalah yang ada di sekitarnya.

(Berpikir Kritis)

Pada RPP semester gasal SMP N 1 Kedungtuban, keterampilan berpikir Kritis
terlihat dalam indikator di semua KD. Pada RPP D, E, dan F. pada RPP D ditandai dengan
“mengemukakan kata yang dianggap sulit” dan “mengemukakan isi teks”. Sedangkan pada
RPP E dan F ditandai dengan “mengajukan pertanyaan”. Selain pada RPP tersebut berpikir
kritis juga terdapat pada RPP A. Namun tidak semua KD pada indikatornya memuat
keterampilan berpikir kritis. Pada RPP A tersebut terdapat dalam indikator pada 4 KD yang
memuat keterampilan berpikir kritis dari 5 KD. Keterampilan tersebut ditandai dengan
“memperhatikan cara membaca kalimat huruf Jawa”, “mempelajari pokok cerita”,
“menulis kata yang dianggap sukar”, dan “bertanya jika ada yang kurang paham”.
Sedangkan pada RPP B dan C hanya terdapat satu KD yang indikatornya memuat
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keterampilan berpikir kritis dari 4 KD. Keterampilan tersebut ditandai dengan “menuliskan
kata-kata yang dianggap sulit”.

4. Creativity (berpikir kreatif)

Berpikir kreatif merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum
ada sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap
masalah, dan melibatkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang baru,
bervariasi, serta unik Leen dkk (dalam Zubaidah, 2018 : 8). Berikut tabel keterampilan
berpikir kreatif yang disesuaikan dengan kompetensi lulusan abad 21.

Tabel 5. Tabel 4C: Creativity pada RPP

: RPP
4C Kompetensi Lulusan Abad 21 A B CDEF
Creativity Peserta didik memiliki keleluasaan v v JV Vv V
(berpikir kreatif) dalam berekspresi dalam

menyampaikan idenya.

Pada RPP semester gasal SMPN 1 Kedungtuban, aspek kompetensi berpikir kreatif
terlihat dalam indikator di semua KD. Pada RPP B, E, dan F memuat keterampilan berpikir
kreatif. Keterampilan tersebut terlihat pada indikator disemua KD. Adapun indikator pada
RPP A tersebut yang menunjukkan keterampilan berpikir kreatif yaitu “Membuat
ringkasan isi legenda Roro Jonggrang”, dan 3 indikator dengan kata kerja operasional yang
sama yaitu “membuat” dalam hal ini membuat ringkasan materi. Kemudian pada RPP E
indikator yang menunjukkan berpikir kreatif yaitu “Menulis isi pokok iklan bahasa Jawa”
dan “Mengungkapkan isi bacaan cerita legenda”. Selanjutnya pada RPP F terlihat pada 3
indikator dengan kata kerja operasional “Menuliskan” dan satu indikator dengan kata kerja
operasional “Membuat” Sedangkan pada RPP A tidak semua KD pada indikatorya memuat
keterampilan berpikir kreatif, yaitu terdapat pada 4 KD dari 5 KD. Keterampilan tersebut
terlihat pada indikator “Berpikir kreatif dalam menemukan ide/pokok-pokok cerita
pengalaman”, “ menjawab soal”, dan “membuat paragraf teks piwulang pupuh pangkur”.
Kemudian pada RPP C memuat keterampilan berpikir kreatif dalam indikator pada 3 KD
dari 4 KD. Indikator tersebut yaitu “Membuat ringkasan isi cerita Anoman Duta”,
“Membuat kesimpulan dari isi tembang Dhandanggula”, dan “Mengerjakan layihan soal”.
Pada RPP D terdapat 3 KD dari 4 KD yang dalam indikatornya memuat keterampilan
berpikir kreatif. Antara lain “Menuliskan isi teks pupuh pangkur”, “Membuat ringkasan
teks narasi yang didengar”, dan “Meniliskan isi teks cerita rakyat yang didengar”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat
disimpulkan bahwa penyusunan RPP kelas VII, VII, IX semester gasal di SMP N 1
Kedungtuban, terdapat dua RPP yaitu RPP A dan RPP B yang belum mengintegrasikan salah
satu kompetensi 4C. Kompetensi tersebut adalah kompetensi komunikasi (Communication).
Seperti yang terlihat pada tabel berikut.
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Tabel 6. Tabel 4C pada RPP
No 4C Kompetensi Lulusan Abad 21

A B C D E F

Communication  Peserta didik dituntut untuk memiliki
(Komunikasi) kemampuan  komunikasi  efektif

! secara lisan maupun tulis baik ke guru / Lo
maupun ke sesama peserta didik.

Collaboration Peserta didik bekerja sama dalam

5 (ketrampilan kelompok secara langsung maupun Sy gy
bekerjasama) tidak langsung.
Critical Peserta didik mampu menganalisis
Thinking masalah yang ada di sekitarnya.

3 (Berpikir Kritis) LA A B
Creativity Peserta didik memiliki keleluasaan

4 (berpikir kreatif) dalam berekspresi dalam v v Vv V JV /

menyampaikan idenya.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selain RPP A dan B yang belum mengintegrasikan
kompetensi komunikasi dalam RPP, berbeda halnya dengan RPP lain yang secara keseluruhan
telah memenuhi kompetensi 4C pada indikator pencapaian kompetensi dalam RPP.
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